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PRAKATA 

  

Syukur pada Tuhan Yang Maha Esa akhirnya buku 

ajar Parasitologi Kedokteran pada blok respirasi dan 

muskuloskeletal dapat selesai di tahun 2023. Isi buku ini 

mengupas organisme helmin yang menginfeksi sistem 

respirasi dan muskuloskeletal. Ada tiga hewan helmin 

yang akan dibahas di dalam buku ini ada 3, yaitu 

Paragonimus westermani, Trichinella spiralis, dan 

Angiostrongylus cantonensis mulai dari taksonomi, biologi 

parasit, distribusi geografis, siklus hidup, patogenesis, 

gejala klinis, dan tindakan. Buku ini dilengkapi dengan 

soal-soal yang membantu sejauh mana pemahaman Anda 

memahami buku ini. Akhir kata semoga buku ajar 

Parasitologi Kedokteran Blok Respirasi dan 

Muskuloskeletal ini dapat bermanfaat dan memberikan 

inspirasi kepada pembaca. 

 

 

 

 

Surabaya, 24 Desember 2023 

Penulis 
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$QWHULRU : Bagian depan 

&7�VFDQ : Computerized tomography scan 

'XRGHQXP : Usus 12 jari 

Helmin : Cacing 

Hepatomegali  : Perbesaran hati 

Hermafrodit : Organ reproduksi jantan dan 

betina berada di dalam 1 tubuh 

individu 

Hospes : Makhluk hidup tempat parasit 

menumpang 

Hospes 

accidental 

: Hospes yang kebetulan dapat 

mengandung parasit di dalam 

tubuhnya 

Hospes perantara : Hospes tempat hidup parasit 

stadium larva, muda atau belum 

dewasa (aseksual) 

Inflamasi : Radang  

Jejunum : Usus kosong 

05,� : Singkatan dari Magnetic resonance 

imaging 

0XVNXORVNHOHWDO : Otot dan tulang 

3RVWHULRU : Bagian belakang 

Spina : Duri 

SSP : Sistem saraf pusat 
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